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ABSTRAK

Telah ditehin efek antikanker ckstrak metanol kulit batang  Carcin
griffichii 'T. Anders (Kandis Gajah) pada mencit putih jantan dengam metods
“Micronueleus Test™ Mencit diberi siklotosfamid dengan dosis tungpal 50
mokoBB seeara intraperitonial untuk menginduksi pembentukan sel mikronuklei.
Parameter yang diamati vailu penumunan jumlah sel mikronuklei pada apusan
sumsem fulang lemur mencit,

Hasil penelitian menunjukkan babwa pemberian suspensi ekstrak dengan
dosis 300 104, 300 dan 1000 mekoBB pada masing-masing kelompok hewan
percobasn menyekabkan penurunan jumizh sel mikronukler dibandingkan dergan
Jumlah sel mikrenukler pada Relompok hewan kontrol positif, Persentase scl
mikronuklei  masing-masing  dosis  secara berurutan vaitu 2762 170
21,13+ 1,06, 1387092 dan 960164 " Pada penpujiom loksisilas akuf,
pemberian ekstrak dengan dosis 10 g/kpBB tidak menimbulkan kematian pada

hewan pereobaan schinggn ckstrak dianggap aman.



I. PENDAHULUAN

Kanker merupakan penyvakil sel vang dicirikan dengan perubahan mekanisme
kontrol vang mengatur pembatasan proliferasi dan diferensiasi sel. Perubahan
lersebul mengakibatkan terbentuknyva jaringan barw vang ahnormal (neoplasma) dan
ganas (malignan) (1), Banyak substansia vang diketahui dapat menyebabkan efek
karsinogenik pada sel jannean, Faklor endogen berupa faktor genetik dan hormon,
sedlanglan fakoor eksopen berupa madiasy, diet dengan kKayva lemak dan sedikit scrat
nabati, virus onkogen dan zat-zat karsinogenik seperti aflatoksin, Menura tafsinn
para ahli, lebih dari 80 %% penyebab kanker pada manuvsia diakibatkan oleh pengaruh
Fal-zal cksopen (2,3).

“Aomerican Cancer Soclety™ menvatakan bahwa pada tahun 2005 ditermnukan
25000 jenis kasus kanker secara umum.  Kasus vang paling banvak vaile kanker
Eulit non-melanoma, kemudian divketi kanker renal/zingal. kanker rekial dan kolon.
leukemia dan kanker paru-paru. Di Amerika Serikat £ 500000 orang meninggal
dunia setiap tahun akibat kanker {4).

Pengobatan penvakit Kanker secarn medis dilakukan dengoan penyvinaran,
pembedahan dan kemoterapi, namun sebagion besar musvarakat 1idak maw
melakukan pengobatan secara medis karena fakior ekonomi, psikologis, efek
sanping vang ditimbulkannya dan belum adanva jaminan kesembuhan, Penggunaan
antikanker dalam pengobatan dapal menyebabkan efck toksik beral karena obat vang
digunakan mempunyan indeks lerapi yang sempit. Efek vang ditimbulkannya bisa

menvebabkan  kematian secara langsung maopun secara tidak langsung sehingga



sampal sckarang masih dilabukan usaha-usaha penemuan antikanker yang ideal (5,
Bahan vang berasal dar fumbuhan lehih baik digunakan sebagal sumber obal bura
antikanker dibanding  senvawa  sinfelis,  ditinau dan cfck  samping  vang
ditimbulkannya (G,

Crarcinie griffithii 'T. Anders merupakan anaman vang banvak tumbuh i
dacrah tropis, lerutama 4 kowssan Asia, Masyarakat mengenal tanaman ind dengan
nama Kandis Gajah. Secara tradisional, genus Gareinia digunakan schagai obat asma.
diare, disentri, penuran panas. abat batuk dan obat setelabh melghirkan (7.8). Hasil
penrelitian terhadap  kulit batang tanaman ini diketahu balvwa tanaman ini
mengandung senvawa | 7=dihvdroxyxanthone,  1.7-dihvdroxy-d-methoxyxanthone,
dan (-)-catechin (9% Senvawa xanthone diketahei mempunyai okitivitas sebagai
antiintlamasi, antiviros, antibepatotoksik, andalergt (8,010,011, antimikroba {12,
antioksidan (13} dan antikanker ( 14).

Pada peneclitian sebelumnya telah dilakukan pengujian aktivitas siotoksik
ckstruk  kuelit batang O weiffitel denpan menggunakan metoda  “Microculture
Tetrazolivm Assa™ (MTA) terhadap sel kanker payudara MCEF- 7 dengan nilai LCs;
8.4 ug/mi (9). Pada uji aktivitas dengan metoda “Brine Shrimp Lethality Assay”
vang menggunakan larva udang Ariemia seling Leach diketahul  bahwa fraks: etil
asetat kulit batang mempunyai nilai LCs; 3,56 vg/ml (14).

Berdasarkun vraian distas diketahoi bohwa ckstrak kulit batang O geiffiohii
mempnyai aktivitas antikanker dan untuk memperkoat data ersebut maka dilakokan
uji - akeivitas antikanker ckstrak  kulit batang . griffithii  dengan  metoda

“Micronucleus Test™ schagai un lebih lanjut secara v ovive, Penclitian aktivitas



ekstrak secara in wvive bertujuan untuk pergembangan ekstrak menjadi oba
fitofarmaka serta pembuktian  sccara  ilmiah  mengenai  khasiatnya.  Sebugo
pengindukst kanker, digunakan siklotostamid yang diberikan dengan dosis tunggal
S0 mpkeBB secara intraperitonial, Pengamatan dilukukan dengan menghilung dan
membandingkan jumlah sel erivosit normal dan sel mikronuklei pada preparat
apusan sumsum  tulang {emur  dengan mengeenakan minyak immersi untuk
memperjelas pengamatan sel (15,106,107 Dalam penelitian ini jugs ditentukan nilai
Ioksisilas akut ckstrak dan dengan menpgunakan beberapa variazsi dosis dapat
ditentukan nilai  LDso {18). Letal dosis 30 dapat dihitung berdasarkan metoda
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Crari penelitian vang teluh dilakukan dapat disimpulkan bahwa

Ekstrak kulit batang Garcinte eriffithii 7. Anders memberikan  efek
penurunan jumlah sel mikronuklei pada preparat apusin sumsum tulang
femur mencit {mempunyai efek antikanker) yang telah terlibat pada dosis 30
mg'kgBh.

Dosis 300 dan 1000 mpAeBB memberi efek penurunan  jumlah sel
mikronukler polikromatik  dibandingkan denpgan kelompok hewan normal
{kontrol negarif).

Ekstrak Garcinia geiffihii T. Anders tidak oksik digunakan.

Saran

Disarankan pada peneliti selanjuimya untuk mengadakan penelitian lehih

injut tentang uji subkronis dan kronis dari ckstrak kulit balang Gareinia oriffichii T,

wnlers dan mengugi bentuk sediaan vang haik sesuai tjuannya uniuk pengembangan
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